
 

xiv 

 

ABSTRAK 
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Metode Wahdah merupakan salah satu cara menghafal Al-Qur’an satu 

persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya paling tidak dibaca 10 kali 

hingga 20 kali sehingga membentuk pola dalam bayangan, maksudnya 

mengimajinasi huruf-huruf yang akan di hafalkan. Adapun untuk masalah 

penelitian adalah bagaimana Metode Wahdah Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Mahasiswa di Pondok Pesantren Mahasiswa Syafiur Rohman Jember? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Metode Wahdah Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Mahasiswa di Pondok Pesantren Mahasiswa Syafiur Rohman Jember. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif yang lokasinya di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Syafiur Rohman Jember dengan prosedur 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dengan jumlah 6 

informan, dan studi dokumnetasi. Adapun teknis analisisnya meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa para mahasiswa dibagi 

menjadi tiga kelas yaitu kelas mufadholah, mutawasithoh dan mubsithoh, dengan 

waktu untuk menyetorkan hafalan pada mahgrib hingga isya’ disamping itu untuk 

menunjang hafalan mahasiswa selain muraja’ah setiap hari, pesantren mempunyai 

program diantaranya tasmian atau saling simak-menyimak antar teman, atau 

mahasiswa para asatidz menyimak hafalan mahasiswa, dan juga ihtibar atau ujian 

yang dilakukan setiap tahun. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode wahdah 

yang diterapkan di Pondok Pesantren Mahasiswa Syafiur Rohman Jember yaitu 

para mahasiswa menghafalkan al-Qur’an dengan mengulang-ulang ayat yang 

hendakdihafal minimal 10 kali hingga 20 kali agar benar-benar hafal kemudian 

disetorkan  para asatidznya masing-masing sesuai dengan kelasnya. 

 

 

 

 

 


